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Banyak ruas jalan di daerah Purwodadi, Grobogan mengalami kerusakan 
yang cukup parah. Kerusakan yang terjadi diduga akibat tanah dasar (Subgrade) 
tidak mampu mendukung beban kendaraan di atasnya. Menurut Ariyani dan 
Wahyuni (2007) tanah dasar daerah Purwodadi, Kabupaten Grobogan tanah 
lempung anorganik dengan plastisitas tinggi. Tanah dengan indeks plastisitas 
tinggi mempunyai daya dukung yang rendah dan kembang susut tinggi. Maka dari 
itu tanah tersebut perlu distabilisasi untuk meningkatkan daya dukungnya. Tujuan 
dilakukan stabilisasi tanah lempung adalah untuk memperbaiki sifat fisis dan 
mekanis tanah. Pada penelitian ini digunakan alat Califoria Bearing Ratio, untuk 
stabilisasi dengan presentase Mill 0%, 3%, 6%, 9% dan 12% dengan perawatan 0 
dan 4 hari untuk uji mekanis. Uji fisis tanah berupa uji kadar air, specific gravity 
(Gs), batas-batas Atterberg (liquid limit, plastis limit dan shrinkage limit), analisa 
ukuran butiran (Hydrometer dan analisa saringan), uji kandungan kimia batu 
kapur giling (Mill) di Laboratorium Kimia Analitik Jurusan Kimia Fakultas MIPA 
UGM Yogyakarta dan Standar Proctor. Dari uji sifat fisis tanah campuran terjadi 
penurunan pada nilai kadar air, berat jenis, batas cair, indeks plastisitas dan lolos 
saringan No.200. Untuk batas plastis dan batas susut mengalami kenaikan. 
Berdasarkan metode AASHTO uji sifat-sifat fisis tanah campuran termasuk 
kelompok A-7-5. Berdasarkan USCS tanah campuran menjadi dua kelompok, 
yang termasuk kelompok CH adalah tanah campuran pada presentase 0% atau 
tanah asli, untuk kelompok MH pada presentese 3%, 6%, 9% dan 12%. Untuk uji 
kepadatan terjadi penurunan kadar air optimum seiring bertambahnya presentase 
Mill. Pada penelitian ini penambahan Mill serta perawatan 0 dan 4 hari tidak 
mempengaruhi nilai CBR tanah asli. Nilai CBR yang diperoleh pada tanah Desa 
Nambuhan, Purwodadi, Grobogan adalah 1%. 
 
Kata Kunci : Mill , nilai CBR, perawatan, tanah lempung. 
 
ABSTRACT 
Many parts of road in Purwodadi are seriously damaged. The damage is caused by 
the subgrade that cannot support the load of the vehicle passes by. According to 
Ariyani dan Wahyuni (2007), the subgrade in Puwodadi belongs to inorganic clay 
with high plasticity. Soil with high plasticity has low resources and high 
development. Therefore, soil needs to be stabilized to increase its resources. The 
purpose of clay’s stabilization is to repair physical characteristic and mechanical 
soil. In this research, the researcher used Califoria Bearing Ratio tool with 
stabilization percentage of Mill 0%, 3%, 6%, 9% and 12%. It needed care for 0-4 
days to conduct mechanical testing. Physical testing consisted of several 
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experiments such as water content, specific gravity (Gs), Atterberg’s limit (liquid 
limit, plastis limit and shrinkage limit), analysis of grain size (Hydrometer and 
filter analysis), chemical content of limestone (Mill) at laboratory of analytic 
chemistry of chemistry department, Mathematic and Science faculty at Gadjah 
Mada University and standard proctor. From physical characteristic of mixed 
soil, there was reduction on water content, density, liquid limit, plasticity index 
and filter pass No. 200. The limit of plasticity and reduction increased. Based on 
AASHTO method, physical characteristic testing of mixed soil belonged to A-7-5 
group. Based on USCS, mixed soil was divided into two groups. Mixed soil with 
0% percentage belonged to CH group and 3%, 6%, 9%, 12% percentage belonged 
to MH group. There was reduction of water content in solidity testing. It was 
caused by the increase of Mill percentage. In this research, the addition of Mill for 
0-4 days did not influence CBR’s value of original soil. CBR’s value of the soil at 
Nambuhan village was 1%.  
 
Keywords: Mill , CBR’s value, care, clay. 
 
1. PENDAHULUAN 
Banyak ruas jalan di daerah Purwodadi, Grobogan mengalami kerusakan 
yang cukup parah. Upaya perbaikan jalan telah dilakukan berulang kali namun, 
jalan masih mengalami kerusakan. Kerusakan yang terjadi diduga akibat tanah 
dasar (Subgrade) tidak mampu mendukung beban kendaraan di atasnya.  
Dari hasil penelitian terdahulu terhadap tanah asli Kecamatan Purwodadi 
yang telah dilakukan oleh Ariyani dan Wahyuni (2007) diperoleh data berupa 
Specific Gravity (Gs) = 2,37, batas cair tanah (LL) = 54,63%, batas plastis 
tanah (PL) = 24,59%, indeks plastisitas tanah (PI) = 30,04%, kadar air 
optimum (wopt) = 26,00%, berat volume kering tanah (γdmaks) = 1,39 gr/cm
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. 
Dari data tanah tersebut klasifikasi tanah Kecamatan Purwodadi menurut 
USCS tersebut termasuk kedalam kelompok CH yang merupakan tanah 
lempung anorganik dengan plastisitas tinggi. Tanah dengan indeks plastisitas 
tinggi mempunyai daya dukung yang rendah dan kembang susut tinggi maka 
dapat mengakibatkan kerusakan jalan seperti retak – retak, ambeles dan 
bergelombang. Maka dari itu tanah tersebut perlu distabilisasi untuk 
meningkatkan daya dukungnya. Pada penelitian ini digunakan bahan mill  




2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, antara lain: 
2.1 Tahap I 
Merupakan tahap awal yang dimulai dengan studi literatur dan 
penyediaan bahan berupa sampel tanah dari Desa Nambuhan, Kecamatan 
Purwodadi, Kabupaten Grobogan dan mill dari toko bangunan  daerah 
Surakarta. 
2.2 Tahap II 
Mencampur tanah yang telah ditambahkan mill sesuai presentase yang 
ditentukan yaitu 0% , 3% , 6% , 9%, dan 12%. Membuat Melakukan 
pengujian sifat-sifat fisis mill berupa Specific Gravity (Gs) dan kadar air 
(w). Kemudian melakukan pengujian unsur kimia mill di Laboratorium 
Kimia Analitik Jurusan Kimia Fakultas MIPA UGM Yogyakarta. Pengujian 
sifat-sifat fisis tanah meliputi kadar air, berat jenis, batas-batas Atterberg, 
dan analisa ukuran butiran dengan persentase penambahan mill sebesar 0% , 
3% , 6% , 9%, dan 12%. 
2.3 Tahap III 
. Uji kepadatan tanah dengan Standard  Proctor  terhadap sampel tanah 
dengan penambahan mill sebesar 0%, 3%, 6%, 9% dan 12% guna 
mendapatkan kepadatan tanah maksimum dan kadar air optimumnya. 
Setelah memperoleh kepadatan tanah maksimum dan kadar air optimumnya 
kemudian dilanjutkan pembuatan lima sampel benda uji tanah campuran 
untuk pengujian CBR. Kemudian melakukan perwatan terhadap benda uji 
selama 0 sampai 4 hari sebelum pengujian dengan CBR unsoaked 
dilakukan. 
2.4 Tahap IV 
Tahap ini merupakan pembahasan dari pengujian yang telah dilakukan 
yang dituangkan dalam pembuatan Tugas Akhir. Hasil akhir pengujian 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji kandungan unsur Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 
didapatkan hasil seperti pada Tabel V.1. 






1 Al2O3 0,2590 
2 CaO 56,8367 
3 Fe2O3 0,1806 
4 MgO 0,1874 
5 SiO2 1,0017 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan unsur kimia terbesar yang 
terkandung dalam mill adalah Kalsium Oksida (CaO) sebesar 56,8367%. 
3.1 Hasil Uji Sifat Fisis  
3.1.1 Berat Jenis (Specific Grafity) Mill  
Berat spesifik tanah atau berat jenis (Specific Grafity) (Gs) adalah 
perbandingan antara berat volume butiran padat dengan volume air. Dari 
hasil pengujian berat jenis diperoleh nilai berat jenis mill sebesar 2,48 
3.1.2 Kadar Air Mill 
Kadar air merupakan perbandingan berat air dengan berat butiran dari 
volume yang diselidiki.  Ketika pengujian yang saya lakukan kadar air pada 
mill adalah 0. Karena tidak adanya kandungan air yang terdapat pada 
butiran.  
3.1.3 Uji Tanah Asli dan Tanah Campuran 
Pengujian tanah asli menggunakan sampel tanah berupa lempung 
kering udara dengan kondisi terganggu (disturbed) yang diambil pada 
kedalaman kurang lebih dari 30 cm dari permukaan tanah di daerah Desa 
Nambuhan, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Grobogan dan sebelum 
dilakukan pengujian tanah terlebih dahulu diangin-anginkan untuk mencapai 
keadaan kering udara. Uji sifat fisis tanah asli dan tanah campuran 
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dilakukan tanpa perawatan dengan pemeraman selama 24 jam. Presentase 
penambahan mill sebesar 0%, 3%, 6%, 9% dan 12%.  
Tabel V.2. Hasil uji sifat fisis tanah asli 
Jenis Pengujian 
Presentase Campuran Mill 
0% 3% 6% 9% 12% 
Kadar Air (%) 11,82 9,86 9,32 9,02 8,70 
Berat Jenis (Gs) 2,57 2,56 2,55 2,52 2,51 
Batas Cair (%) 84,70 74,50 74,20 73,60 70,40 
Batas Plastis (%) 33,35 34,86 44,23 45,00 46,75 
Batas Susut (%) 28,52 30,15 40,97 41,25 41,93 
Indeks Plastisitas (%) 51,35 39,64 29,97 28,60 23,65 
Lolos Saringan No. 200 (%) 94,01 91,67 91,13 90,40 89,34 
Indeks Kelompok (GI) 57 43 35 33 28 
Klasifikasi Tanah 
 
AASHTO A-7-5 A-7-5 A-7-5 A-7-5 A-7-5 
USCS CH MH MH MH MH 
3.1.4 Klasifikasi Tanah 
Pada sistem klasifikasi AASHTO terdapat nilai GI yang merupakan 
kelompok indeks pada tanah asli maupun tanah campuran. Nilai GI 
dipengaruhi oleh batas cair (LL), indeks plastisitas (PI), dan persen butiran 
lolos saringan nomor 200.  
Pada tanah campuran 0% didapatkan nilai batas cair (LL) sebesar 
84,70%, batas plastis (PL) 33,35%, indeks plasisitas (PI) 51,35%, persentase 
lolos saringan nomor 200 sebanyak 94,01% diperoleh GI sebesar 58 dan 
nilai GI campuran 0% merupakan yang terbesar dari lima variasi campuran. 
Sedangkan yang terkecil pada tanah campuran 12%  dengan nilai GI sebesar 
30 dikarenakan nilai batas cair (LL) sebesar 70,40%, batas plastis (PL) 
46,75%, indeks plasisitas (PI) 23,65%, persentase lolos saringan nomor 200 
sebanyak 89,34%. 
Klasifikasi tanah dengan sistem AASHTO yang didasarkan pada 
persentase lolos saringan nomor 200, batas cair, batas plastis, indeks 
plastisitas, dan nilai GI, maka tanah dengan campuran 0%  mill termasuk 
dalam klasifikasi A-7-5 dengan tipe material tanah lempung dengan 
penilaian umum sebagai tanah dasar adalah sedang sampai buruk. Hal ini 
disebabkan karena persentase lolos saringan nomor 200 > 36%, batas cair > 
41%, batas plastis > 30%, indeks plastisitas > 11% 
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Pada klasifikasi tanah dengan sistem USCS tanah campuran 0% 
termasuk tanah berlempung dengan plastisitas tinggi (CH). Hal ini 
dikarenakan pada tanah campuran persentase lolos saringan nomor 200 
masih lebih besar dari 50%, batas cair > 50%, serta nilai LL dan PI pada 
diagram plastisitas berada di atas garis “A”. 
 Tanah campuran 3%, 6%, 9%, 12% persentase lolos saringan nomor 
200 masih lebih besar dari 50%, batas cair > 50% serta nilai LL dan PI pada 
diagram plastisitas berada di bawah garis “A”, maka termasuk MH atau OH. 
Untuk lebih spesifik dalam mengklasifikan maka digunakan LLR. Untuk 
presentase campuran 
3% LL oven sebesar 59,30%, LL kering udara 74,50% sehingga 
diperoleh LLR sebesar 0,80 dan 6% diperoleh LL oven sebesar 58,80% dan 
LL kering udara 74,20%, maka didapat nilai LLR sebesar 0,79. Dan untuk 
LLR tanah campuran 9% = 0,77 dan 12%= 0,77.  Dari hasil tersebut nilai 
LLR >0,75 maka termasuk lanau tak organik (MH).  
3.1.5 Uji Pemadatan (Standard Proctor) 
Dari hasil uji pemadatan dengan Standard Proctor didapatkan nilai 
berat isi kering maksimum dan kadar air optimum tanah asli maupun tanah 
campuran.  





Presentase Campuran Mill   
0% 3% 6% 9% 12% 






1,290 1,290 1,295 1,300 1,300 
 
3.2  Hasil Uji Sifat Mekanis 
Uji CBR (California Bearing Ratio) 
Pada penelitian ini uji CBR yang digunakan adalah CBR Unsoaked 
(tanpa rendaman). Pengujian CBR dilakukan pada tanah asli dan tanah 
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campuran dengan perawatan 0 dan 4 hari. Hasil rata-rata pengujian CBR 
dari dua sampel yang dibuat dapat dilihat pada Tabel V.9 dan Tabel V.10 
Tabel V.9. Hasil uji CBR unsoaked  tanah campuran mill 0 hari 
Pengujian CBR 
0 Hari Perawatan 4 Hari Perawatan 
Presentase Mill (%) Presentase Mill (%) 
0 3 6 9 12 0 3 6 9 12 
Nilai CBR (%) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Dari Tabel V.9 dan Tabel V.10 menunjukan bahwa perawatan serta 
penambahan mill tidak mempengaruhi nilai CBR tanah asli dan tanah 
campuran dikarenakan tanah asli  memiliki daya dukung yang sangat rendah 
dan dilihat dari hasil uji pemadatan (standard proctor) nilai berat isi kering 
maksimum (γd max) dan kadar air optimum (wopt) tidak menunjukkan 
perubahan yang signifikan sehingga nilai CBR yang diperoleh sebesar 1%. 
Perbandingan hubungan antara nilai CBR dengan persentase campuran 0 
hari perawatan dan 4 hari perawatan dilihat pada Gambar V.11. 
 
Gambar V.11. Grafik hubungan antara nilai CBR dengan persentase 
campuran mill 0 dan 4 hari perawatan 
Menurut Tabel V.9 dan Tabel V.10 penambahan mill tidak berpengaruh 
terhadap nilai CBR. Hasil rata-rata nilai CBR dari dua sampel < 3% 
sehingga jika diklaifikasikan sesuai Tabel III.9 tanah tersebut apabila 

























Berdasarkan hasil pengamatan dan pengujian di laboratorium serta analisis 
data percobaan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
4.1.1 Setelah dilakukan uji kadar air dan berat jenis terhadap mill diperoleh 
nilai kadar air sebesar 0 dan berat jenis sebesar 2,48. 
4.1.2 Berdasarkan hasil uji sifat fisis tanah asli didapatkan nilai kadar air 
11,82%, berat jenis 2,57, LL 84,70%, PL 33,35%, SL 28,52% dan PI 
51,35% hal ini menunjukkan bahwa tanah di daerah Nambuhan, 
Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Grobogan  merupakan tanah 
lempung berplastisitas tinggi dan bersifat kohesif. Menurut metode 
AASHTO tanah asli termasuk dalam kelompok A-7-5 merupakan tanah 
lempung yang bersifat buruk dan tidak baik digunakan sebagain lapis 
pondasi perkerasan jalan dan bangunan. Sedangkan klasifikasi tanah 
menurut USCS tanah asli termasuk dalam kelompok CH, yaitu tanah 
lempung dengan plastisitas tinggi.  
4.1.3  Hasil uji sifat fisis tanah lempung setelah di stabilisasi dengan mill 3%, 
6%,9% dan 12% dengan perawatan 0 dan 4 hari menunjukkan bahwa 
nilai kadar air, berat jenis (specific gravity), batas cair (liquid limit), 
indeks plastisitas dan nilai persentase lolos saringan No. 200 cenderung 
mengalami penurunan, sedangkan nilai batas plastis (plastic limit) dan 
batas susut (shrinkage limit) mengalami peningkatan. Klasifikasi tanah 
campuran menurut sistem AASHTO termasuk kelompok A-7-5, yaitu 
tanah lempung bersifat tidak bangun. Sedangkan menurut USCS tanah 
campuran termasuk untuk presentase 3%, 6%, 9% dan 12% termasuk 
kelompok MH yaitu lanau tak organik. 
4.1.4 Hasil uji pemadatan tanah menggunakan Standard Proctor pada tanah 
asli dan tanah campuran mill 3%, 6%, 9% dan 12% dengan pemeraman 
24 jam berat volume kering maksimum mengalami peningkatan yang 
sangat kecil dan kadar air optimum mengalami penurunan setelah di 
stabilisasi dengan mill. Berat volume kering maksimum terkecil 
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terdapat pada tanah asli atau 0% campuran, dan kadar air optimum 
terbesar juga terdapat pada tanah campuran 0%. Nilai CBR unsoaked 
dengan perawatan 0 dan 4 hari terhadap tanah asli dan tanah campuran 
tidak mengalami perubahan seiring bertambahnya persentase mill. Hal 
ini dikarenakan pada saat uji pemadatan (standard proctor) nilai berat 
isi kering maksimum dan nilai kadar air optimum tidak mengalami 
perubahan yang signifikan sehingga penambahan mill tidak 
berpengaruh terhadap nilai CBR unsoaked yaitu sebesar 1%.   
4.1.5 Berdasarkan uji sifat fisis terhadap tanah asli yang distabilisasi dengan 
mill semakin besar persentase penambahan hasilnya semakin menurun. 
Berdasarkan uji sifat mekanis mill tidak bisa digunakan untuk 
meningkatkan daya dukung tanah. Dari hasil penelitian ini mill tidak 
bisa digunakan untuk menstabilisasi tanah daerah Nambuhan, 
Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Grobogan. 
4.2 Saran 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka untuk penelitian 
selanjutnya ada beberapa saran, antara lain: 
4.2.1 Perlu dilakukan penelitian sejenis dengan perawatan yang lebih lama 
dari 4 hari. 
4.2.2 Bahan stabilisasi dapat diganti dengan yang lain atau pencampuran mill 
ditambah dengan bahan lain. 
4.2.3 Pastikan tanah benar-benar dalam keadaan kering udara agar data yang 
didapatkan lebih baik dan akurat. 
4.2.4 Perlu adanya perbaikan dan perawatan alat laboratorium agar 
didapatkan data yang valid.
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